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Abstrak :

UMKM menjadi salah satu pilar penting dalam perekonomian Indonesia, salah
satunya adalah S3Shop yang berada di Sumedang. S3Shop memproduksi sandal
dan sepatu dengan berbagai inovasi dan memberdayakan masyarakat
setempat, namun masih menghadapi kendala dalam pengelolaan persediaan
barang, pencatatan manual, serta pemasaran produk. Proses tradisional ini
kerap menyebabkan ketidakakuratan data, tumpang tindih produksi, hingga
kehilangan bahan baku, sementara pemasaran digital melalui Shopee Ads dan
TikTok Ads belum dimanfaatkan secara optimal. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi pengelolaan persediaan barang dan memaksimalkan
jangkauan pemasaran produk dengan memanfaatkan teknologi digital. Metode
kegiatan pengabdian ini meliputi empat tahap utama, yaitu perencanaan dan
persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan keberlanjutan program. Pada tahap
pelaksanaan dimulai dari kegiatan awal program, analisis alur persediaan,
pengumpulan data, uji coba sistem, pelatihan, penerapan teknologi hingga
pendampingan program. Hasil kegiatan pengabdian ini adalah S3Shop berhasil
meningkatkan efisiensi pencatatan stok barang, mengurangi kesalahan
manajemen persediaan, serta memperluas jangkauan pasar melalui kampanye
promosi di platform e-commerce seperti Shopee ads dan TikTok Shop.
Keberhasilan pelatihan dan pendampingan tercapai 100%, yang terlihat dari
kemampuan mitra dalam memanfaatkan aplikasi SIPS dan strategi digital
marketing secara mandiri. Delivery penerapan produk teknologi dan inovasi ke
UMKM S3Shop terlihat dari beberapa hal. Pertama, pengabdian masyarakat di
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UMKM S3Shop menghasilkan produk teknologi dan inovasi. Kedua, penerapan
teknologi dan inovasi kepada masyarakat pada UMKM S3Shop dilakukan
dengan pendekatan partisipatif. Ketiga, penerapan teknologi dan inovasi pada
UMKM S3Shop membawa dampak yang bermanfaat serta peningkatan
produktivitas usaha mitra S3Shop.

Key word : Abstract :

MSMIEs, MSMEs are an important pillar in the Indonesian economy, one of which is
Digitalization of = S3Shop in Sumedang. S3Shop produces sandals and shoes with various
Goods innovations and empowers local communities, but still faces obstacles in
Inventory, managing inventory, manual recording, and product marketing. This traditional
Digital process often causes inaccurate data, overlapping production, and even loss of
Marketing raw materials, while digital marketing through Shopee Ads and TikTok Ads has

not been utilized optimally. This activity aims to increase the efficiency of
inventory management and maximize product marketing reach by utilizing
digital technology. This service activity method includes four main stages,
namely planning and preparation, implementation, evaluation and program
sustainability. The implementation stage starts from initial program activities,
inventory flow analysis, data collection, system testing, training, technology
application to program assistance. The result of this service activity is that
S3Shop has succeeded in increasing the efficiency of recording stock, reducing
inventory management errors, and expanding market reach through
promotional campaigns on e-commerce platforms such as Shopee ads and
TikTok Shop. The success of training and mentoring was achieved 100%, which
can be seen from the partners' ability to utilize SIPS applications and digital
marketing strategies independently. Delivery of the application of technology
and innovation products to S3Shop MSMEs can be seen from several things.
First, community service at S3Shop MSMEs produces technology and
innovation products. Second, the application of technology and innovation to
the community at S3Shop MSMEs is carried out using a participatory approach.
Third, the application of technology and innovation to S3Shop MSMEs has a
beneficial impact and increases the productivity of S3Shop partner businesses.
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PENDAHULUAN

UMKM merupakan salah satu pendorong pergerakan ekonomi di Indonesia. Salah satu UMKM
yang mengalami perkembangan adalah S3Shop yang berada di Dusun Cihonje Desa Karanglayu
Kecamatan Conggeang Kabupaten Sumedang. S3Shop merupakan UMKM yang bergerak di bidang
manufaktur yakni memproduksi produk sepatu dan sandal. S3Shop merupakan singkatan dari Sinar
Sagara Sejahtera atau yang lebih dikenal dengan Produksi Sumedang Sepatu Sandal berdiri pada tahun
2021. Produk sandal dan sepatu yang di produksi dengan berbagai macam model mulai dari sandal
wanita dewasa, sepatu sandal, sandal wanita untuk anak-anak dan lain-lain. Model produk yang ada
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pada S3Shop sebanyak 33 model dengan berbagai macam ukuran dan warna yang berbeda dan jika di
jumlahkan varian produk sandal dan sepatu sebanyak 332 pasang.

Potensi yang dimiliki Mitra Usaha S3Shop ini terletak pada inovasi dan kreatifitas produk
sandal sepatu serta pemberdayaan masyarakat Desa Karanglayu. Inovasi produk dipadukan dengan
kreatifitas sumber daya yang ada ditandai dengan menciptakan model-model produk yang terbaru
serta mengikuti tren fasion saat ini. Selain itu pemberdayaan masyarakat Desa Karanglayu dapat
dimanfatkan dengan optimal, terlihat pada komposisi karyawan Mitra Usaha S3Shop dari seluruh
karyawan yang ada, 96% diantaranya merupakan masyarakat desa. Wilayah Sumedang merupakan
potensi bagi pengrajin sandal sepatu, hal ini dikarenakan ketersediaan bahan utama untuk produksi
relatif mudah dijumpai. Selain itu wilayah Sumedang juga merupakan tempat yang strategis untuk
produksi sandal sepatu. Berdasarkan hasil survey bersama tim pada tanggal 23 Februari 2024, Mitra
Usaha S3Shop masih menggunakan cara-cara tradisional baik dalam proses pengelolaan produksi,
pencatatan persediaan barang, serta pembuatan laporan keuangannya. Terlihat form Mitra Usaha
S3Shop pada gambar berikut :
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Gambar 2. Contoh Form Manual S3Shop

Alur kegiatan mitra dimulai dari proses pemasaran yang dilakukan oleh tim Marketing,
termasuk Marketplace, Admin Reseller, dan Konten Kreator, untuk menerima pesanan penjualan
(Sales Order). Jika produk sudah tersedia di Gudang Produk Jadi, maka langsung dikirim melalui proses
Shipping hingga selesai. Namun, jika produk tidak tersedia, maka proses berlanjut ke Gudang Produk
Setengah Jadi untuk dilakukan perakitan (Assembling). Jika produk belum sepenuhnya tersedia,
produksi dilanjutkan dengan pembuatan komponen seperti Bensole, Midsole, dan Stitching. Jika bahan
baku tidak mencukupi, maka dukungan dari Gudang Bahan Baku diperlukan untuk memenuhi
kebutuhan produksi sebelum kembali ke tahap perakitan hingga produk siap untuk dikirim.
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® ©) ® ®

Sales Order
No

— Bensole [+

Marketing i
. - Marketplace g .

- Konten Kreator LS adi

St | Stitching e

s

Gambar 3. Alur kegiatan mitra

Beberapa permasalahan mendasar yang ada di mitra adalah tentang pengelolaan persediaan
barang serta pemetaan jangkauan dan pemasaran produk (1-5). Informasi antrian produk yang sedang
dikerjakan sering terjadi tumpang tindih oleh beberapa divisi produksi. Produk yang seharusnya sudah
diproses untuk pembuatan produk setengah jadi namun belum tahu sampai proses mana dikarenakan
lupa input data. Sering kali juga produk yang seharusnya sudah dibuat oleh divisi produksi
upper/stitching, karena miss informasi, produk tersebut bahkan diproduksi kembali, yang kemudian
mengakibatkan double produksi. Sering terjadi pula kehilangan bahan baku yang telah dibeli, padahal
setelah dikaji ulang ternyata bahan baku tersebut ada di gudang produk jadi. Hal ini dikarenakan
pencatatan persediaan barang di mitra masih menggunakan spreadsheet untuk produk jadi dan
menggunakan formulir manual persediaan produk setengah jadi dan bahan baku. Sehingga ketidak
akuratan data persediaan barang ini menjadi kendala utama permasalahan mitra yang harus
diselesaikan (6).

~

Gambar 4. Pencatatan Persediaan Barang masih manual

Permasalahan kedua mitra adalah terletak pada jangkauan promosi dan pemasaran yang
tersedia di marketplace. Meskipun S3Shop telah menyediakan live shopee dan live tiktok untuk
pemasaran produk ini, namun pada kenyataannya S3Shop tidak mengetahui daerah mana saja yang
menjadi konsumen terbanyak produk sandal dan sepatu di S3Shop. Saat ini sistem shopee ads maupun
tiktok ads masih menggunakan cara manual perkiraan targeting yakni menyebarkan iklan secara
merata di setiap daerah. Ketidaktahuan jangkauan segmentasi konsumen inilah yang menjadi kendala
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dalam pemasaran produk brand lokal S3Shop (7). Tools digital marketing yang ada pada shopee ads
dan tiktok ads belum termanfaatkan dengan baik. Sehingga, dengan adanya kegiatan pengabdian ini
mitra menjadi paham tentang analisis pemanfaatan tools digital marketing shopee ads dan tiktok ads
(8-12).

METODE KEGIATAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dengan beberapa tahap mulai dari
perencanaan dan persiapan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi dan keberlanjutan program (13-15).
Tahap Pertama dan Kedua adalah Perencanan dan Persiapan Program.

Perencanaan awal dimulai dari melihat situasi kondisi permasalahan mitra S3Shop (13). Dari
hasil survey yang telah dilaksanakan oleh tim, kebutuhan mitra S3Shop saat ini adalah sistem informasi
yang dapat mengelola persediaan barang serta analisis pemetaan mengenai segmentasi konsumen
pada mitra.

Tim pertama berfokus pada solusi permasalahan bidang manajemen, yakni meliputi sosialisasi
program, menganalisis job desk masing-masing karyawan, menganalisis alur dari hulu ke hilir mulai
dari pemesanan produk sampai dengan pengiriman produk, pengumpulan data persediaan barang,
membuat gambar rancangan pada sistem informasi, uji coba sistem, implementasi sistem, pelatihan
dan pendampingan serta evaluasi program. Tim kedua berfokus pada solusi permasalahan bidang
pemasaran, yakni meliputi sosialisasi program, pengumpulan dan analisis data penjualan pada Shopee
Ads dan TikTok Ads, membuat hasil analisis segmentasi konsumen, menganalisis alur pesanan khusus
konsumen reseller, membuat rancangan gambar alur pesanan khusus pada sistem informasi, uji coba
sistem, pelatihan dan pendampingan serta evaluasi program. Persiapan program dilakukan bersamaan
dengan perencanaan, yakni melakukan persiapan alat dan bahan pengabdian serta hal-hal lainnya
yang berkaitan dengan program.

Tahap Ketiga adalah Pelaksanaan Program.Pada tahap ini pelaksanaan perencanaan program
mulai dilaksanakan (14). Kegiatan pelaksanaan program terdiri dari sosialisasi awal program, analisis
alur persediaan dan pesanan khusus, pengumpulan data, uji coba sistem, pelatihan, penerapan
teknologi dan pendampingan program.

1. Sosialisasi Awal Program
Pada tahap ini tim pelaksana pengabdian melaksanakan kegiatan sosialisasi awal kepada
mitra S3Shop. Sosialisasi mengenai solusi permasalahan mitra mulai dari po/pemesanan produk
hingga pengiriman barang, baik bidang manajemen maupun bidang pemasaran.

2. Analisis Alur Persediaan dan Pesanan Khusus
Pada tahap ini tim menganalisis lebih rinci terkait alur persediaan dan pesanan khusus.

Hasil survey awal dari tim produksi S3Shop dan pemilik berkenaan dengan persediaan barang

dan pesanan khusus menghasilkan tools-tools yang akan digunakan pada sistem informasi

persediaan S3Shop. Berikut ini adalah rencana tools yang akan digunakan pada mitra:

a. Tools pertama “Data Produk”. Menu data produk terdiri dari sub menu 1.) Bahan Baku dan
Penolong; 2.) Produk Storage 1; 3.) Produk Storage 2 dan 4.) Produk Jadi.

b. Tools kedua “Pesanan Khusus”. Saat mencatat persediaan produk setengah jadi storage 2, tim
produksi dapat menambahkan status pemesanan pada masing-masing produk. Apakah jenis
pemesanan produk tersebut dari marketplace atau reseller.

c. Tools ketiga “Produksi”. Masing-masing produk pesanan yang akan diproduksi memiliki
koordinator untuk menginput dan memproses data persediaan yang terdiri dari 4 kepala
gudang (bahan baku, produk setengah jadi S1, produk stengah jadi S2 dan produk jadi).

d. Tools keempat “Laporan Persediaan”. Menu laporan persediaan berfungsi menyediakan
laporan persediaan produk seperti Produk Bahan Baku dan Penolong, Produk Storage 1,
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Produk Storage 2, Produk Jadi, Produk Pesanan Khusus, dan Data Produksi.

3. Pengumpulan Data

Setelah menganalisis alur persediaan dan pesanan khusus mitra, langkah selanjutnya
adalah mengumpulkan data-data. Data yang dibutuhkan untuk solusi permasalahan manajemen
berupa dokumen formulir input dan output disetiap divisi dari hulu ke hilir (pemesanan produk
hingga pengiriman produk), sedangkan data yang dibutuhkan untuk solusi permasalahan
pemasaran berupa riwayat pemesanan dan penjualan produk sandal sepatu mitra. Pada gambar
11 terlihat hasil survey yang telah dilakukan oleh tim dengan memperoleh beberapa formulir
persediaan barang yang terdapat pada S3Shop.
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11-Mei STITCHING (UPPER)  JOAN CREAM coart 8 10/PSG TANGGAL ADNN | FELANGGAN DNEOS/NATRAS  NAMABARANG UKURAN JUMLAH KGTERANGAN | KODESOL st loo d
STITCHING (UPPER) AIKO BLACK COAK2 40 5 PSG 52 PSSEMBLING GUDANG
STITCHING (UPFER) MOLA MOCCA COAK2 33 5 PSG 01 tei 2034 A NURTL HAYERY LOTSOTHGT el 1res B
STITCHING (UPPER) NARA BLACK BIG SIZE 43 5 PSG Lorsoowey ® 175 ®
STITCHING (UPPER) SHOFIA TIKAR BLACK  COAK 1 37 10 PSG XAMEUMEDT BITAM = 1PCS ®
e N =
MIDSOLE BULAT CREAM BULAT 38 10 PSG
MDSOLE BULAT BLACK BULAT a0 5PSG s | ween | wums | wemas amom Tw| oo | owm= s
MIDSOLE BLAT BLACK. BULAT 39 5 PSG AYOEITAM 37-40 SPCS ‘DOUBLE 38 El
MIDSOLE KOTAK BLACK KOTAK 43 5 PSG ‘BERLIE BT 37-40 | SPCS ‘DOUBLE 38 ®
MIDSOLE BULAT BLACK BULAT 37 10 PSG 37-40 | SPCS "DOUBLE 38 ®
N R N ) B
BENSOLE BULAT CREAM BULAT 38 10 PSG CARCLINE EITAM 37-40 SPCS 'DOUBLE % £l
BENSOLE BULAT BLACK BULAT 40 5 PSG 'DANIA EITAl 37-40 SP(S 'DOUBLE % £l
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Gambar 5. Formulir-formulir Persediaan Barang S3Shop

4. Uji Coba Sistem
Tahap ini merupakan tahap dimana rangkaian pelaksanaan dari solusi permasalahan
manajemen persediaan di S3Shop. Tim pengabdian yang telah membuat Sistem Informasi
Persediaan S3Shop (SIPS) harus menguji coba terlebih dahulu sistem yang akan dijalankan di
Mitra. Tahap uji coba dilakukan di Universitas Catur Insan Cendekia dengan melibatkan berbagai
pakar yang ahli dari internal maupun eksternal. Hal ini dilakukan agar sistem informasi yang akan
di implementasikan pada mitra sudah layak, efektif, efisien dan mencapai tujuan pengabdian.

5. Pelatihan

Pelatihan Sistem Informasi Persediaan dilakukan oleh tim pertama berupa penyampaian
modul sistem yang telah dibuat berdasarkan alur penerimaan pesanan sampai dengan
pengiriman barang. Pelatihan Digital Pemasaran (Segmentasi Konsumen pada Shopee Ads &
TikTok Ads). Pelatihan digital pemasaran dilakukan oleh tim kedua berupa materi analisis di
marketplace, materi peningkayan jangkauan promosi berdasarkan segmentasi konsumen,
materi tentang optimasisasi kampanye promosi produk serta materi tentang pengelolaan
anggaran iklan.

6. Penerapan Teknologi

Penerapan Sistem Informasi Persediaan. Setelah pelaksanaan uji coba pada sistem dan
pelaksanaan pelatihan Sistem Informasi Persediaan S3Shop (SIPS), maka selanjutnya adalah
menerapkan sistem informasi pada mitra. Penerapan Analisis Segmentasi Konsumen pada
Shopee Ads dan TikTok Ads. Setelah pelaksanaan pelatihan beberapa materi digital marketing,
pelaksana melakukan pemantauan terhadap penerapan program. Selain itu, pembuatan laporan
optimaliasi digital marketing juga menjadi poin utama atas ketercapaian analisis segmentasi
konsumen.

7. Pendampingan Program

Pendampingan terus dilakukan pelaksana setiap dua minggu sekali agar dapat
terkendali, baik dari sisi sistem informasi maupun kemampuan peningkatan level mitra.
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Tahap Keempat dan Kelima adalah Evaluasi dan Keberlanjutan Program.
a. Evaluasi
Evaluasi dilakukan dengan menggunakan instrumen pemahaman bidang manajemen
maupun bidang pemasaran. Sebelum dan sesudah pelatihan akan ada pretest dan posttest
terhadap peserta (13). Evaluasi ini dilakukan agar dampak program yang sudah dilaksanakan
sesuai dengan tujuan program pengabdian.
b. Keberlanjutan Program
Keberlanjutan program dilakukan terhadap mitra melalui Lembaga Penelitian dan Pengabdian
kepada Masyarakat Universitas Catur Insan Cendekia. Hal ini dilakukan sebagai wujud tanggungjawab
terhadap mitra agar mereka dapat terus meningkatkan usahanya setelah kegiatan selesai (15). Salah
satu bentuk keberlanjutan program adalah melibatkan mitra sebagai narasumber dalam pembelajaran
kewirausahaan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Program Digitalisasi Sistem Persediaan Barang Pada UMKM Sumedang Sepatu Sandal Shop
(S3Shop) di Kabupaten Suedang, Jawa Barat berjalan dengan cukup baik oleh tim kami dan didukung
oleh Universitas Catur Insan Cendekia serta pihak S3SHOP. Beberapa rangkaian kegiatan sesuai
timeline yang telah terjadwal sudah berjalan, mulai dari survei pada mitra yang tujuannya untuk
mengidentifikasi permasalahan yang seringkali terjadi pada mitra, dilanjutkan dengan pengajuan
persetujuan pada mitra untuk dilakukannya program ini. Respon dan dukungan yang sangat baik kami
dapatkan dari pihak S3SHOP juga menghasilkan adanya perkembangan yang signifikan dala penerapan
program ini.

Kegiatan awal yang dilaksanakan pada bulan Juni mencakup survei lokasi mitra di Dsn. Cihonje,
Sumedang. Survei ini bertujuan untuk memahami situasi dan kebutuhan spesifik mitra agar program
dapat berjalan sesuai kebutuhan mereka. Setelah itu, tim pengabdian mengurus perizinan program
dengan UMKM S3SHOP serta melakukan sosialisasi dan publikasi kegiatan, yang bertujuan untuk
memastikan bahwa pihak mitra memiliki pemahaman penuh mengenai tujuan dan manfaat dari
program yang akan dilakukan. Pembagian tugas dan koordinasi tim juga dilakukan secara intensif pada
bulan ini, diikuti dengan kerja sama bersama mitra untuk mendukung keberhasilan kegiatan
pengabdian. Langkah-langkah ini ditutup dengan pembuatan konsep sistem persediaan barang untuk
membantu S3SHOP dalam mengelola stok barang secara lebih terstruktur.

Memasuki bulan Juli, kegiatan dilanjutkan dengan pengumpulan dan praproses data
persediaan, pesanan khusus, serta data penjualan dari platform e-commerce seperti Shopee dan
TikTok Shop. Data-data ini kemudian ditabulasi dan dianalisis, untuk merancang sistem yang sesuai
dengan pola penjualan dan stok barang S3SHOP. Selain itu, desain produk berupa gambar dan video
untuk keperluan pemasaran juga dibuat guna membantu promosi dan branding yang lebih menarik.

Pada bulan Agustus, serangkaian pelatihan yang berfokus pada penggunaan aplikasi Sistem
Informasi Persediaan Sederhana (SIPS) dilaksanakan. Pelatihan pertama mencakup pengenalan data
produk dan produksi dalam aplikasi tersebut, diikuti dengan monitoring dan evaluasi hasilnya. Pada
pelatihan kedua, mitra diperkenalkan dengan konsep promosi dan segmentasi konsumen sehingga
dapat memperluas jangkauan pasar. Pelatihan ketiga, yang juga disertai evaluasi, berfokus pada fungsi
penyesuaian barang di aplikasi SIPS. Ketiga pelatihan ini memberikan keterampilan teknis kepada
mitra agar dapat memanfaatkan aplikasi SIPS dalam pengelolaan persediaan barang yang lebih efisien.
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Pada bulan September, pelatihan berlanjut ke kampanye promosi dan pengelolaan anggaran
iklan untuk meningkatkan keterampilan mitra dalam manajemen pemasaran digital. Selanjutnya pada
pada bulan november terdapat kunjungan kembali untuk penyempurnaan program dan terdapat
beberapa masukan dari pihak S3SHOP. Pada bulan Desember 2024 dilaksanakan beberapa pelatihan
kembali baik pelatihan SIPS maupun pelatihan Ads Facebook dan Ads Instagram yang menghasilkan
beberapa kompetensi baru bagi pihak S3SHOP. Pada akhirnya pelatihan dan pendampingan untuk
penggunaan aplikasi SIPS dan pelatihan digital marketing secara keseluruhan tercapai 100%

SSShOP Dashboard - S3SHOP SSshop Data Bahan Baku
o Terman Longeaben.”
22 | Data Produksi Produk Laporan I -
&% Produk Pesanan

Gambar 7. Tampilan Aplikasi SIPS (Sistem Informasi Persediaan Barang S3Shop)

Dari rangkaian kegiatan pengabdian yang telah dilakukan, berikut adalah persentase
ketercapaian target dari pengabdian kepada masyarakat Peningkatan Kinerja Mitra Usaha S3Shop
Melalui Digitalisasi Sistem Persediaan Barang Dan Optimalisasi Pemasaran E-Commerce Produk Brand
Lokal.

Tabel 4.1 Persentase Ketercapaian

Ketercapaian

No. Target
& Terlaksana Belum

1. Survei mitra Dsn, Cihonje, Desa Karanglayung, Kec. Conggeang, 100% -
Kabupaten Sumedang, Jawa Barat

2. Mengurus perijinan program pengabdian kepada masyarakat pada 100% -
UMKM S3SHOP
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Ketercapaian

No. Target Terlaksana  Belum

3.  Sosialisasi dan publikasi pengabdian kepada masyarakat pada 100% -
UMKM S3SHOP

4, Pembagian Jobdesk pengabdian kepada masyarakat pada UMKM 100% -
S3SHOP

5. Melakukan kerjasama dengan mitra untuk menunjang pengabdian 100% -
kepada masyarakat pada UMKM S3SHOP

6. Konseptual Sistem Persediaan Barang pada UMKM Sumedang 100% -
Sepatu Sandal Shop (S3SHOP)

7. Pengumpulan data persediaan, data pesanan khusus, data 100% -
penjualan shopee dan Tik Tok Shop

8. Praprocesing data persediaan sebelum digunakan dalam aplikasi 100% -
SIPS

9. Praprocesing data pesanan khusus sebelum digunakan dalam 100% -
aplikasi SIPS

10. Tabulasi dan analisis data penjualan shopee & tiktok shop 100% -

11. Desain produk berupa gambar dan video untuk keperluan 100% -
pemasaran

12.  Pelatihan-1 ke Mitra tentang penggunaan aplikasi SIPS (Data 100% -
Produk dan Produksi)

13.  Monitoring dan evaluasi hasil pelatihan-1 100% -

14.  Pelatihan-2 ke Mitra tentang jangkauan promosi dan jangkauan 100% -
segmentasi konsumen

15. Monitoring dan evaluasi hasil pelatihan-2 100% -

16. Pelatihan-3 ke Mitra tentang penggunaan aplikasi SIPS 100% -
(penyesuaian barang)

17. Monitoring dan evaluasi hasil pelatihan-3 100% -

18. Pelatihan-4 ke Mitra tentang kampanye promosi iklan dan 100% -
pengelolaan anggaran iklan

19. Monitoring dan evaluasi hasil pelatihan-4 100% -

20. Pelatihan-5 ke Mitra tentang penggunaan aplikasi SIPS (pesanan 100% -
khusus dan laporan persediaan)

21. Monitoring dan evaluasi hasil pelatihan-5 100% -

22. Pelatihan-6 ke Mitra tentang analisis dan strategi optimalisasi tools 100% -
digital marketing

23.  Monitoring dan evaluasi hasil pelatihan-6 100% -

24. Pendampingan lanjutan dan pemantauan 100% -

25.  Kemampuan mitra dalam implementasi SIPS dan optimalisasi tools 100% -
digital marketing

26. Kebermanfaatan SIPS dan optimalisasi tools digital marketing pada 100% -
Mitra S3SHOP

27. Penyusunan laporan kemajuan kegiatan, buku pedoman mitra, 100% -
laporan akhir, poster, artikel ilmiah pada jurnal bereputasi, media
massa elektronik, album foto dan video kegiatan serta laporan
keuangan

Ketercapaian target luaran 100% -
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Pada 27 indikator persentase ketercapaian program dapat terlihat dengan keberhasilan 100%.
Sesuai dengan tujuan Pengabdian kepada Masyarakat PMP, kebermanfaatan program Pengabdian
kepada Masyarakat PMP pada mitra S3Shop sudah mencapai 100%. Meskipun program Pengabdian
kepada Masyarakat PMP ini sudah berakhir, harapan kami Sistem Persediaan Barang pada mitra
S3Shop tetap digunakan dengan mengacu pada Buku Pedoman Mitra yang sudah kami buat.

Delivery penerapan produk teknologi dan inovasi ke UMKM S3Shop terlihat dari beberapa hal.
Pertama, pengabdian masyarakat di UMKM S3SHOP menghasilkan produk teknologi dan inovasi.
Produk teknologi keras berupa aplikasi Sistem Informasi Persediaan Sederhana (SIPS) dengan fitur
pencatatan persediaan, laporan stok, manajemen pesanan, dan analisis penjualan untuk
mendigitalisasi manajemen persediaan barang. Inovasi meliputi pelatihan, pendampingan, strategi
pemasaran digital, kampanye promosi, dan pengelolaan anggaran iklan yang disesuaikan untuk
memperluas jangkauan pasar dan memperkuat merek di platform e-commerce seperti Shopee dan
TikTok Shop. Inovasi ini membantu UMKM bersaing di era digital dan memanfaatkan peluang e-
commerce.

Kedua, penerapan teknologi dan inovasi kepada masyarakat pada UMKM S3Shop dilakukan
dengan pendekatan partisipatif. Dimana setiap pelatihan dan pendampingan melibatkan aktif peran
serta mitra. Pelatihan-pelatihan yang diadakan, seperti pelatihan mengenai pencatatan persediaan,
pengelolaan pesanan, hingga analisis data penjualan, disusun secara bertahap sehingga dapat mudah
dipahami oleh mitra. Ketiga, penerapan teknologi dan inovasi pada UMKM S3Shop membawa dampak
positif bagi kebermanfaatan dan produktivitas usaha mitra. Melalui aplikasi SIPS, mitra dapat
mengelola persediaan barang secara lebih efisien, mengurangi kesalahan pencatatan, dan
meningkatkan ketepatan informasi stok yang tersedia. Di sisi pemasaran, pelatihan terkait kampanye
promosi dan manajemen anggaran iklan dapat dirasakan oleh mitra untuk menjalankan strategi
pemasaran yang lebih terstruktur dan sesuai dengan segmentasi konsumen yang dibidik. Hal ini
meningkatkan produktivitas dengan memperluas jangkauan pasar, menambah pelanggan, dan pada
akhirnya meningkatkan penjualan produk S3Shop.
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